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‘Pa.sokan Bahan Pokok

Jelang Nataru Aman

YOGYA, TRIBUN - Menjelang Natal
dan Tahun Baru (Nataru) 2024, Pem-
da DIY menjamin ketersediaan bahan
pokok. Namun, dari pemantauan tim
pengendali inflasi daerah (TPID) DIY di
seluruh kabupaten/kota pada 4 hingga
12 Desember 2023, ada perbedaan har-
ga di kota/kabupaten. -

Hal tersebut diungkapkan Kepala
Biro Administrasi Perekonomian dan
Sumber Daya Alam Sekretariat Daerah
DIY, Yuna Pancawati, dalam konferensi
pers terkait kesiapan Pemda DIY dalam
menghadapi Hari Besar Keagamaan
Nasional (HBKN) Natal 2023 dan Ta-
hun Baru 2024 di Kompleks Kepatihan,
Danurejan, Kota Yogyakarta, Kamis
(14/12).

Dirinci Yuna, di wilayah Sleman ter-
dapat kenaikan terdapat pada cabai
merah besar dan keriting sementara
bawang putih turun. Sementara, di Ku-
lon Progo secara umum harga stabil.
Namun harga yang masih tinggi ada

" pada cabai rawit merah dan cabai me-

rah keriting.

Di Gunungkidul, harga yang stabil
tinggi masih terjadi pada cabai. Adapun
di Kota Yogya, komoditas bawang, ca-
bai, dan daging ayam mulai sedikit naik
harganya. “Di Kota Yogya, ketersediaan
aman dan tercukupi. Kenaikan harga
masih di ambang batas wajar. Sedang-
kan di Bantul, secara umum komoditas
sedikit mengalami kenaikan harga aki-
bat meningkatnya permintaan jelang
Nataru,” ungkapnya.

Secara umum, distribusi pasekan
dari distributor ataupun supplier sa-
ngat aman sehingga memastikan kea-

manan pasokan. “Perbedaan harga tipis
antar wilayah kabupaten/ kota, terjadi
sedikit volume permintaan namun ma-
sih stabil pada tingkat distributor. Se-
mentara harga komoditas cabai masih
tinggi,” jelasnya mengenai hasil peman-
tauan TPID DIY.

Kepala Dinas Perindustrian dan Per-
dagangan (Disperindag) DY Syam Arja-
yanti mengatakan, harga cabai per hari
ini cenderung turun berkisar Rp3 sam-
pai Rp4 ribu. Akan tetapi, harga cabai
masih terbilang tinggi berkisar Rp70 -
Rp85 ribu per kilogram. Sementara har-
ga komoditas lain masih stabil. '

“Memang artinya yang kita takutkan
bisa sampai Rp 100 ribu per kilogram ti-
dak terjadi. Dua hari ini ada penurunan
semoga ada penurunan lagi,” katanya.

Syam menjelaskan pasokan cabai cu-
kup dari lokal seperti Bantul, Sleman,
Kulon Progo. Hanya banyak yang keluar
daerah karena adanya IT dimana me-
reka bisa memantau harga secara real
time.

“Sistemnya lelang terbuka secara on-
line mana yang harganya bisa tinggi dia
lepas. Kami nggak bisa dari pemerintah
mengharapkan jangan dijual keluar
karena pemerintah nggak bisa membe-
li mereka dengan harga cukup tinggi,”
ujarnya. -

Sementara itu, Sekda DIY, Beny Su-
harsono menambahkan, berdasar peng-
alaman tahun sebelumnya dan menjadi
ritme rutin bahwa seeara umum paso-
kan pangan DIY aman. Namun, apabi-
la konsumsi sesuai dengan kebutuhan
bukan keinginan maka tidak terjadi pe-
ningkatan inflasi daerah. (ham)
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